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Abstrak  

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii hubungani adversityi quotienti dengani stresi kerjai karyawan. 
Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi karyawani retaili yangi bekerjai padai PT. Pertaminai Patrai Niaga 
berjumlahi 100 orang. Instrumeni penelitiani inii adalahi skalai adversityi quotienti yangi memilikii 32 ipernyataan 
(α = 0,881) dan skalai stresi kerjai mempunyaii 25 ipernyataan (α = 0,883). iAnalisis idata imenggunakan ikorelasi 
producti moment. iDilihat idari ianalisisi data, idiketahui iibahwa ihipotesisi iyangi idiangkat idalami ipenelitiani 
dapat iditerima, idimana idikatakan iterdapat iihubungan iantara iadversity iquotient idengan istres ikerja. iHal ini 
menunjukkani bahwai semakini tinggii adversity iquotient iimaka iisemakin irendah itingkat istres ikerja. Hipotesisi 
ini idiperkuat idengan iperhitugani ianalisisi iproduct imoment iyang ibernilai iatau imempunyai koefisieni (Rxy) = 
0,632 dan ikoefisieni ideterminani (R2) = 0,387 idengani p = 0,000 < 0,050. iArtinya, iAdversity Quotienti 
memberikani sumbangani sebanyaki 46,2% dalami mengontroli stresi kerja. iSelain iitu, idilihat idari perhitungani 
meani hipotetiki 80 dan imean iempirik 98,7iidiketahui ibahwa iadversity iquotientiitermasuk itinggi, sertai stresi 
kerjai di ikategori isedang idengan imean ihipotetik idi iangka 62,5 idan imean iempirik 74,67. 

Kata Kunci: Kecerdasan Adversiti; Stres Kerja 

 
Abstract  

This study aims to determine the correlation between Adversity Quotient and employee job stress. The 
population in this study were all retail employees who worked at PT. Pertamina Patra Niaga numbered 100 
people. The research instrument is the Adversity Quotient scale which has 32 statements (α = 0.881) and the 
work stress scale has 25 statements (α = 0.883). Data analysis using product moment correlation. Judging 
from the data analysis, it is known that the hypothesis raised in the research can be accepted, where it is 
said that there is a correlation between the Adversity Quotient and work stress. This shows that the higher 
the Adversity Quotient, the lower the work stress level. This hypothesis is strengthened by calculating the 
product moment analysis which has a value or has a coefficient (Rxy) = 0.632 and a determinant coefficient 
(R2) = 0.387 with p = 0.000 < 0.050. That is, the Adversity Quotient contributes as much as 46.2% in 
controlling work stress. In addition, judging from the calculation of the hypothetical mean of 80 and the 
empirical mean of 98.7, it is known that the Adversity Quotient is high, and work stress is in the moderate 
category with a hypothetical mean of 62.5 and an empirical mean of 74.67. 
Keywords: Adversity Quotient; Work Stress 
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PENDAHULUAN  

Menyambuti tantangani di tahun 

2018, Direktorat Pemasaran Pertamina 

bersamai menyelaraskani tujuani melalui 

Marketing Challenge 2018 (Pertamina 

Parta Niaga), dimana ilangkahi percepatani 

strategii marketing Pertaminai saati inii 

harusi dilakukan dengani tepati darii 

segalai aspek. Menuruti Direktur 

Pemasaran Pertamina Muchamad 

Iskandar, itantangan iyang iada sekarangi 

inii sangati dinamis, ikarena iitu seluruh 

jajarannya diajak untuk melakukani 

langkah iyang itepat agar bisnisi 

pemasarani Pertaminai tetapi on the itrack. 

Untuki mewujudkani hal tersebut, iseluruh 

tenagai ifungsional pemasarani Pertaminai 

termasuki anak perusahaannyai dituntuti 

untuki dapat meningkatkani sales volume 

dengani icara meningkatkani kinerjai uniti 

kerjanya masing-masing, idimana PT. 

Pertaminai Patrai NiagaiiRiau dan Sumbar 

merupakan bagian iyang iterlibat langsungi 

idalam pencapaiani sasarani tersebut. 

Tujuani yangi dicapaii PT. iPertamina 

Patrai Niagai Riaui dan iSumbar itidak iakan 

terlepasi darii perani dani andili setiap 

karyawani yangi menjadii penggerak 

kehidupani organisasi, isehingga isudah 

selayaknyai perani darii pimpinani para 

manajeri perusahaani untuki dapat 

memahamii kondisii parai karyawannya. 

Apabilai karyawani terdapati beban 

masalahi yangi dapati menghambati ikinerja 

perusahaani makai secepatnyai pimpinan 

dapat imengurangi dan imenyelesaikan 

bebani karyawani tersebut iterutama 

mengenaii istres ikerja yang seharusnya 

dapat idikelola idengan ipenuh 

berkesinambunganiiagar tak imenghambat 

jalannyai kinerjai perusahaan, ioleh ikarena 

itu ipenanganan istress ikerja harus 

dilakukani dengan ibaik serta 

berkesinambungan, dan ipimpinan iharus 

cepati tanggapi terhadapi hal tersebut, 

karenai akani berdampaki padai kinerja 

perusahaan.  

Stresi kerjai padai dasarnyai sering 

dikaitkani dengani pengertiani stresi yang 

terjadi di lingkungan pekerjaan, yaitu 

dalam iproses iinteraksi iantara iseorang 

karyawani dengan tiap elemen 

pekerjaannya. iBerbagai idefinisi itentang 

stresi ikerja, idimana Mangkunegara (2013) 

menyebutkani stresi kerjai merupakan 

perasaani tekanani yangi dialamii karyawan 

dalami menghadapii pekerjaan.  

Menurut Ivancenvich dan Matteson 

(Luthans, 2006) mendefinisikan istres 

kerjai sebagaii responsi adaptifi yang 

dihubungkani olehi perbedaani individu 

dani ataui proses ipsikologi yang 

merupakani konsekuensii tindakan, isituasi, 

atau ikejadian ieksternal i (lingkungan) yang 

imenempatkan ituntutan ipsikologis dan 

atau ifisik isecara iberlebihan ipada 

seseorang. iStres ikerja imerupakan 

perasaani tertekani yang idialami oleh 

karyawani karenai tugasi pekerjaani yang 

diberikani tidaki mampui dikerjakan 

dengani baik (Wartono, 2017). iKetika 

karyawani tidaki mampui mengerjakan 

tuntutani pekerjaan, imaka disinilah istres 

akan imuncul.  

Padai sebuahi organisasi, setiap orang 

adalah ipemimpin, minimal pemimpini 

untuk idirinya isendiri. iAspek Intelligenti 

Quotienti (IQ), iEmotional Quotienti (EQ) 

dan iSpiritual iQuotient (SQ) dianggapi 

perlui dimilikii oleh seseorang. iBahkan, 

iada isatu ilagi yang juga perlu idimiliki 

iseseorang yakni Adversityi Quotienti (AQ) 

ikarena disitulah kecerdasani seseorangi 

dalam menghadapi masalah dan ikesulitan 
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diuji. iDengan AQ yang tinggi, iseseorang 

akan mampu menghadapii rintangan iatau 

ihalangan yang imenghadang idalam 

imencapai tujuan (Tian & Fan, 2014). 

Stoltz (2010) mendefinisikan 

kecerdasani adversitasi sebagaii suatu 

kemampuani yang idimiliki iseseorang 

dalami mengamatii kesulitani dan 

mengolahi kesulitani tersebuti dengan 

kecerdasani yangi dimilikii sehingga 

menjadii sebuahi tantangani untuk 

diselesaikan. Menuruti Stoltz, iAdversity 

Quotienti merupakani kemampuani yang 

dimilikii seseorangi dalami mengamati 

kesulitani dan imengolah ikesulitan 

tersebut idengan ikecerdasan iyang 

dimilikii sehingga imenjadi sebuah 

tantangani untuk idiselesaikan (Stoltz, 

2010). 

Adversity Quotient (AQ) adalah 

kecerdasani untuk imengatasi ikesulitan. 

AQ mempunyaii tiga ibentuk. iPertama, AQ 

adalahi suatu ikerangka ikerja ikonseptual 

untuk imemahami dan imeningkatkan 

semua segi ikesuksesan. iKedua, AQ adalah 

suatu iukuran iuntuk imengetahui irespons 

terhadap ikesulitan, dan yang ketiga, AQ 

adalah serangkaiani peralatani yang 

memiliki dasar ilmiah untuk imemperbaiki 

responsi terhadap ikesulitan (Stoltz, 2010). 

Adversity Quotient merupakan konsepi 

yang idapat imelihat iseberapa jauhi 

seseorangi mampu imenghadapi suatu 

ikesulitan iserta ibertahan dalam 

menghadapi ikesulitan tersebut. iAdversity 

Quotienti pada ikaryawan merupakan 

gambaran isejauh mana ikinerja iseorang 

karyawani dalam imenghadapi itantangan 

dan menyelesaikani permasalahani dalam 

melaksanakani pekerjaani secara iefektif.  

Tanpa adanya Adversity Quotient yang 

tinggii maka idikhawatirkan seseorangi 

akan imengalami ifrustasi idan keraguan 

dalam menuntaskan pekerjaannya (Stoltz, 

2010). Sedangkan seorang ikaryawan yang 

imemiliki Adversity iQuotient yang tinggi 

itidak akani menyerahi dan tetap ibertahan 

dimasai suliti dan menjadikani kesulitan 

sebagai ipenguat untuk imenghadapi 

rintangani selanjutnya (Markman, 2005). 

Konsep iAdversity iQuotient ini iterkait erat 

dengan ikinerja ikaryawan, karena dalam 

imenjalankan pencapaian target kinerjai 

memerlukan ikeberanian untuk 

menghadapii kegagalan, dan ikemauan 

untuk imencoba iterus-menerus sampai 

berhasil. iSecara keseluruhan konsep 

adversityi quotienti merupakan isuatu 

kerangkai konseptuali dalam imemahami 

dan imeningkatkan ikeberhasilan (Henky & 

Ida, 2012). 

Berdasarkani surveyi atau ipenelitian 

awal yang idilakukan pada ikaryawan 

retaili pada PT. iPertamina iPatra iNiaga 

Riaui dan iSumbar, istres ikerja yang tinggi, 

tingkati kecerdasani iadversitas yang 

rendah dari sebagian ikaryawan 

mengakibatkan imenurunnya iperforma 

kerjai karyawani perusahaani tersebut. 

Penurunani performai kerjai tersebut 

ditandaii dengan ipelayanan yang 

diberikani kepada ipelanggan iBBM 

industrii menjadi tidak ioptimal. AQ 

diperlukani dalam isegala ijenis ipekerjaan 

sehingga iperforma ikerja ikaryawan idapat 

idipertahankan idengan ibaik.  

Apabila iperusahaan dapat mengelola 

stresi kerjai dengan memperhatikan faktor 

dari AQ dengan baik, maka ikinerja 

karyawani pada unit retail akan meningkat 

sesuai dengan yang diharapkan oleh 

perusahaan, karena ikinerja tersebut 

merupakani salah satu itujuan yang ingin 

dicapai oleh iperusahaan.  Mengingat 
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pentingnya faktor-faktori yang 

berpengaruhi terhadap istres ikerja 

karyawani di dalam iperusahaan maka 

dalam penyusunani penelitian ini ipeneliti 

mengambili topik ipermasalahan: 

“Hubungani Adversityi Quotienti Terhadap 

Stresi Kerjai Karyawani Retaili pada PT. 

Pertaminai Patrai Niagai Riaui dan 

Sumbar”. 

 

METODE PENELITIAN  

Desaini yang idigunakan dalam 

penelitiani ini adalah analitik korelasional, 

yaitu ijenis ipenelitian yang idilaksanakan 

dengan itujuan imendeteksi isejauh imana 

variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan 

(berkorelasi) idengan satu atau lebih 

faktor lain berdasarkan koefisien korelasi 

(Sinulingga, 2011).  

Stresi Kerjai (Y), yaitu isuatu kondisi 

dinamiki yang di idalamnya iindividu 

menghadapii peluang, ikendala, atau 

tuntutani yang iterkait idengan apa yang 

sangat idiinginkannya dan ihasilnya 

dipersepsikani sebagai itidak ipasti itetapi 

penting. iSkala iStres iKerja idisusun 

berdasarkani faktor-faktori stresi kerja 

yaitu ilingkungan, iorganisasi dan 

individual. iKecerdasan iAdversity (X), 

yaitu iserangkaian iperalatan yang 

memilikii dasari iilmiah untuk 

memperbaikii responsiterhadap kesulitan. 

Skala iAdversity iQuotient idisusun 

berdasarkani faktor-faktornya yaitu 

control, iorigin/ownership, ireach dan 

endurance. iMetode ipenilaian iskala ini 

adalahi berdasarkan iformat iskala iLikert 

dengan iempat ipilihan ijawaban. 

Populasii dalami penelitian ini adalah 

seluruh ikaryawan iretail yang ibekerja 

pada PT. iPertamina Patra Niaga berjumlah 

100 (seratus) orang. iTeknik ipengambilan 

sampeli yang idigunakan adalah iteknik 

samplingi jenuh. iMenurut iSumarsono 

(2004), pengambilan isampel jenuh adalah 

adalah tekniki penentuani sampeli apabila 

semuai anggotai populasii digunakan 

sebagaii sampel (Sugiyono, 2010). Maka 

dari itu, iteknik isampling ijenuh dilakukan 

terhadap seluruh ikaryawan iretail yang 

bekerjai pada 3 cabang PT. iPertamina 

Patrai Niagai yang iberjumlah 100 (seratus) 

orang. Penelitiani ini diuji dengan iteknik 

ikorelasi iproduct imoment dari Pearson 

(Azwar, 2011), menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS Versi 21.00 for 

windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasili perhitungani validitasi skala 

stresi kerja, iterdapat 25 iaitem yang ivalid 

dengan inilai icorrected iitem itotal 

correlationi berkisari antara irbt = 0,392 

sampai irbt = 0,650. iIndeks ireliabilitas 

variabel istres ikerja yang idiperoleh 

sebesar = 0,883 isehingga iskala istres 

kerjai (Y) isebagai ialat iukur idapat 

dikategorikani handal.  iHasil iperhitungan 

validitasi skalai adversityi quotienti (X), 

terdapati 32 iaitem yang ivalid dengan 

nilaii correctedi itemi total icorrelation 

berkisari antarai rbti=i0,408 sampai 

rbti=i0,706. Indeksi reliabilitasi variabel 

adversityi quotienti yang idiperoleh 

sebesari = 0,881 isehingga iskala iAdversity 

Quotienti sebagaii alati ukuri dapat 

dikategorikani handal.   

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 

sebagai prasyarat analisis data. iPerolehan 

ujii normalitasi terlihati pada itabel 1, di 

bawahi ini: 

Tabel 1: Ujii Normalitas 

Variabel K-S P Keterangan 
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Adversity 
Quotient 

1.204 0.110 Normal 

Stres Kerja 1.121 0.162 Normal 

Hasili ujii normalitasi menunjukkan 

bahwa ikedua ivariabel iberdistribusi 

normali dengan inilai isignifikansi lebih 

besari dari  0,05 yaitu ivariabel Adversity 

Quotienti (p = 0,110) dan ivariabel istres 

kerjai (0,162). 

Lalu, iujii ilinieritasi dilakukani guna 

mengetahui ihubungan linieri antar 

variabelipenelitianidengan menggunakani 

SPSS. iiHubungan iilinearitas ibisa iterlihat 

di itabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2: Uji iLinearitas 

Korelasional Flinier p Keterangan 
X – Y 0,837 0.683 Linier 

Tabel 2 idi atas imenampilkani uji 

linearitasi antarai X dengan Y, dimana 

keduai variabeli imempunyai ihubungan 

linieri (Sig. > 0,05). 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

menggunakan korelasi iproduct imoment 

dapat idilihat idalam itabel 3 berikut: 

Tabel 3: Analisis iKorelasi iProduct iMoment 

Variabel Koefisien  
(Rxy) 

Koef. 
Det. (R2)  

P BE% 

Adversity 
Quotient 

dengan Stres 
Kerja 

0,632 0.387 0.000 38,7% 

Berdasarkan ihasil ianalisis idengan 

metode ianalisis iKorelasi r iProduct 

Moment, idiketahui ibahwa iterdapat 

hubungani positifi yang isignifikan iantara 

adversityi quotienti dengan istres ikerja 

karyawan, idimana irxy = 0,622 idengan 

signifikani p = 0,000 < 0,05. iArtinya 

semakini tinggii adversityi quotienti maka 

stresi kerjai karyawani akani terkontrol 

dengani baik. iKoefisien ideterminan (R2) 

dari ihubungan iantara ivariabel ibebas X 

dengan ivariabel iterikat iY adalah sebesar 

R2 = 0,387. Ini imenunjukkan ibahwa 

variabeli adversityi quotienti mampu 

memberikani kontribusii positifi terhadap 

stresi kerjai karyawan dengan sumbangan 

efektif isebesar 38,7%. 

Setelahi imendapatkan iperolehan 

penelitiani dengan imenggunakan ianalisis 

korelasi product moment, maka langkah 

selanjutnya melakukan perhitungan 

kepada mean ihipotetik dan mean iempirik 

guna mengetahuii kategori masing-masing 

variabel. 

Tabel 4: Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata 

Hipotetiki dan iNilai iRata-rata iEmpirik 

Variabel 
Nilai Rata-Rata 

Ket. 
Hipotetik Empirik 

Adversity 
Quotiet 

80 98.70 Tinggi 

Stres Kerja 62.5 74.67 Sedang 

Tabel 4 di atas menampilkan ibahwa 

setelah dilakukan hitungan mean hipotetiki 

dan mean iempirik, idiketahui bahwa 

Adversity Quotienti termasuk itinggi, dan 

stresi kerjai di kategori isedang. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian 

menunjukkani bahwai terdapati hubungan 

positifi dan signifikani antarai Adversity 

Quotienti dengan stresi kerja ikaryawan 

Retaili di iPertamina iPatra iNiaga, idimana 

nilai ikoefisien ikorelasi r isebesar 0,632 

dengani p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menggambarkani bahwa isemakin itinggi 

Adversity Quotient (kecerdasan adversitas) 

maka stresi kerjai karyawani akan semakin 

dapat iterkontrol dengan baik. iBerarti 

subjek ipenelitian imemiliki ikecerdasan 

adversitasi yang itinggi akan imampu 

mengendalikani diri iagar tidak iterjadi 
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stresi dalam ibekerja.  Berdasarkan 

analisisi koefisien ideterminan (R2) dari 

hubungani antara ivariabel Adversity 

Quotient dengan variabel stresi kerja 

didapatkani nilai R2 sebesari 0,387. Ini 

menunjukkani bahwa ivariabel Adversity 

Quotient mampu imemberikan ikontribusi 

positif iterhadap stresi kerjai karyawan 

dengani sumbangani efektifi sebesar 

38,7%.   

Penelitiani yang idilakukan oleh 

Ismirani (2011) menunjukkani bahwa 

variabel ikecerdasan iadversitas imemiliki 

pengaruhi yang isignifikan iterhadap istres 

kerja, jadi isemakin itinggi ikecerdasan 

adversitasi maka isemakin irendah istres 

kerjanya. Adversity Quotient imerupakan 

konsepi yang idapat imelihat iseberapa 

jauh iseseorang imampu imenghadapi 

suatu ikesulitan serta ibertahan dalam 

menghadapi ikesulitan itersebut. Adversity 

Quotient pada ikaryawan imerupakan 

gambarani sejauhi mana ikinerja iseorang 

karyawani dalam imenghadapi itantangan 

dan menyelesaikani permasalahani dalam 

melaksanakani pekerjaani secara iefektif.  

Berdasarkan hasil ianalisis ideskriptif 

menunjukkani bahwa nilai irata-rata 

empiriki dari skor ikecerdasan iadversitas 

adalah 98,63. Dari ihasil tersebut diketahui 

bahwa isebagian besar ikaryawan iRetail di 

iPertamina iPatra Niagai memiliki 

kecerdasan adversitas (AQ) yang tergolong 

tinggi (58%) isehingga mampu mengontrol 

stresi kerjai dengan baik.  iSementara itu, 

berdasarkani data penelitiani nilai rata-rata 

empirik dari skor stresi kerjai adalah 74,67. 

Hal ini menunjukkani bahwa isubjek 

penelitiani ini memilikii tingkat istres kerja 

yang sedang. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat idikatakan ibahwa isubjek penelitian 

memiliki ikecerdasan iadversitas yang 

tinggii akan mampu imengendalikan 

tingkat istres dalam ibekerja dibandingkan 

dengan subjeki penelitiani yang memiliki 

kecerdasani emosii yang irendah.   

Kesulitan-kesulitani yang idialami 

individui tentunya imemberikan ibeban 

stresi dan imembuat individu iberada 

dalam itekanan isehingga individu tersebut 

memberikani respon dalam imenghadapi 

kesulitani atau stresi dalam ihidupnya. 

Stoltz (2010) membagi Adversity Quotient 

individui atas iempat idimensi yang terdiri 

dari Control, Origin–Owner, Reach dan 

Endurance (CO2RE). Empat idimensi yang 

menjadi indikatori tinggii rendahnya 

Adversity Quotient ini imengacu ikepada 

kesulitani yang idihadapi iindividu idalam 

hidupnya. iSehingga idapat idisimpulkan 

bahwa iindikator-indikator pada Adversity 

Quotient memberikani dampak igejala pada 

idiri iindividu.  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkani informasii bahwa ipada iaspek 

controli yang idimiliki oleh ikaryawan 

dapat imembantu imengontrol istres ikerja 

karyawan. Hasil ianalisis ikorelasi iantara 

aspek control terhadap stresi kerja 

karyawani menunjukkan ikontribusi 

sebesar 22,4%. iApabila iindividu tersebut 

tidak imempunyai ikendali (control) atas 

kesulitan yang dialami maka akan 

berdampaki pada individu tersebut 

mengalamii kondisi ikecemasan, itertekan, 

dan idepresi isehingga imemiliki istres yang 

itinggi. Selanjutnya hasil ianalisis korelasi 

iantara iaspek origin-ownership terhadapi 

stresi kerjai karyawan menunjukkani 

kontribusii sebesari 19,9%. Individu yang 

imenganggap ikesulitan-kesulitan tersebut 

ikarena ikesalahan idiri (origin-ownership) 

dan iakan imemasuki area-area lain idalam 

ikehidupan isehinga individui tersebut 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

98 

imenjadi isensitif, kurang ipercaya idiri, 

ikurang ikreatif, kurang ispontan, dan 

isering imenghindari pekerjaan isehingga 

imudah iterkena istres yang itinggi.  

Hasili analisisi korelasii antarai aspek 

reach terhadap stresi kerjai karyawan 

menunjukkani kontribusii sebesari 31,2%. 

Seseorangi yang imenganggap ikesulitan-

kesulitan tersebut iberasal idari iluar idiri 

dan merespon kesulitan-kesulitan tersebut 

sebagai sesuatu yang iterbatas (reach) 

berartii individui terbukai terhadap 

perubahan, ipercaya idiri, dan ispontan, 

serta ikreatif isehingga imemiliki istres 

yang irendah. Sedangkan hasil ikorelasi 

pada aspeki endurance terhadap istres 

kerjai karyawani menunjukkani kontribusi 

sebesari 12,8%. Ketika iindividu itersebut 

memandang kesulitan yang terjadi bersifat 

sementarai (endurance) iberarti iindividu 

tersebut akan lebih imemiliki isemangat 

dan isikap ioptimis isehingga iindividu 

tersebut iakan imemandang istres adalah 

sesuatui yang iringan dan idapat dikatakan 

memiliki stresi yang irendah. Begitu juga 

sebaliknya, iindividu yang imemandang 

kesulitani yang iterjadi iberlangsung ilama 

sehingga iindividu itersebut iakan imerasa 

bosan, itidak ipuas idengan ihasil kerjanya, 

dan kurang ibersemangat sehingga 

memiliki istres iyang itinggi. 

Tanpa iadanya Adversity Quotient 

yang tinggi maka dikhawatirkan seseorang 

akan mengalamii frustasii dan ikeraguan 

dalam imenuntaskan ipekerjaannya (Stoltz, 

2010). Sedangkan seorang karyawani yang 

imemiliki Adversity Quotient yang itinggi 

itidak iakan menyerahi dan itetap 

ibertahan di masa sulit dan imenjadikan 

ikesulitan isebagai penguati untuk 

imenghadapi irintangan selanjutnya 

(Markman, 2005).   

Kecerdasan adversitas berhubungan 

positif dan signifikan dalam 

menanggulangi istres ikerja ikaryawan 

khususnya ikaryawan iRetail di Pertamina 

Patrai Niaga. Hal ini idibuktikan idari hasil 

penelitiani bahwa ikecerdasan iadversitas 

karyawani beradai dalam ikategori itinggi. 

Hal ini idapat idiartikan bahwa iaspek-

aspek yang iterdapat di idalam kecerdasan 

adversitasi yang imeliputi Control, Origin–

Owner, Reach dan Endurance yang 

berpengaruhi dalam imenentukan itinggi 

rendahnyai tingkat istres ikerja karyawan. 

 

SIMPULAN  

Ada hubungani yang ipositif dan 

signifikan antara Adversity Quotient dengan 

stresi kerjai karyawani Retail di Pertamina 

Patra Niaga, dengan korelasi sebesar 0,632 

dan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menggambarkani bahwa isemakin itinggi 

Adversity Quotient (kecerdasan adversitas) 

yang dimiliki ikaryawan, maka istres ikerja 

akan iterkontrol idengan ibaik isehingga 

menjadi irendah, dengan isumbangan 

efektif isebesar 38,7% (R2 = 0,387).    
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